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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI EKSTRAK METANOL KULIT 

BATANG NYIRI (Xylocarpus granatum J. König) DENGAN METODE 

DPPH SECARA IN VITRO 

 

Rubiyanti Ratna Juwita  

1404015319 

 

Tanaman Nyiri (Xylocarpus granatum J. König) mengandung flavonoid, tanin, 

saponin, hidrokuinon dan triterpenoid. Berdasarkan penelitian Zamani dkk (2014) 

bahwa biji Xylocarpus granatum mengandung flavonoid, tanin dan saponin untuk 

mencegah resiko hiperpigmentasi kulit akibat terpapar radiasi ultraviolet dari sinar 

matahari. Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan 

dalam ekstrak dan fraksi kulit batang nyiri. Pengujian dilakukan menggunakan 

ekstrak dan fraksi kulit batang nyiri dengan metode DPPH, sebagai pembanding 

bahan uji digunakan Kuersetin. Panjang gelombang maksimum DPPH yang 

diperoleh adalah 517 nm. Absorbansi bahan uji dibaca dengan menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis sehingga diperoleh nilai persen perendaman. Hasil yang 

diperoleh kemudian diplotkan secara statistik dengan menggunakan uji analisa 

regresi linear. Kuersetin memiliki nilai IC50 sebesar 7,987 µg/ml. Fraksi N-

heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air memiliki nilai IC50 berturut-turut sebesar 

54,4414; 18,312 µg/ml, dan 45,765 µg/ml. Sedangkan IAA fraksi air dan fraksi n-

heksan berturut-turut adalah sebesar 2,1849 dan 1,8368. Bedasarkan aturan indeks 

aktivitas antioksidan, maka fraksi etil asetat dan fraksi air tergolong senyawa 

beraktivitas antioksidan sangat kuat. Sedangkan n-heksan tergolong senyawa 

beraktivitas antioksidan kuat. Meskipun demikian, aktivitas antioksidan dari fraksi 

etil asetat masih lebih rendah jika dibandingkan dengan kuersetin dengan nilai 

IC50 sebesar 7,987 µg/ml dengan IAA sebesaar 12,51 

 

Kata Kunci: Kulit batang nyiri, DPPH, Antioksidan, Spektrofotometer UV-Vis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat terbebas dari senyawa radikal 

bebas. Asap rokok, makanan yang digoreng, dibakar, paparan sinar matahari 

berlebih, asap kendaraan bermotor, obat-obat tertentu, racun dan polusi udara 

merupakan beberapa sumber pembentuk senyawa radikal bebas (Umayah E et al., 

2007). Radikal bebas adalah suatu atom atau molekul yang mengandung satu atau 

lebih elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron tidak 

berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif mencari pasangan 

dengan cara menyerang dan mengikat elektron yang berada di sekitarnya sehingga 

dapat memicu timbulnya penyakit (Sunarni et al., 2007). Penyakit yang dapat di 

timbulkan akibat radikal bebas seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini, dan 

penyakit degeneratif lainnya. Oleh karena itu, untuk meredam aktivitas radikal 

bebas, diperlukan suatu substansi senyawa yaitu antioksidan (Nugroho, 2007). 

Antioksidan merupakan senyawa yang berperan penting dalam menjaga 

kesehatan tubuh. Antioksidan berfungsi sebagai penangkap radikal bebas dalam 

tubuh dengan cara mendonor atom hidrogen (Toripah, 2014). Berdasarkan 

sumbernya, antioksidan dibagi menjadi dua jenis yaitu antioksidan sintetik dan 

antioksidan alami. Antioksidan sintetis yang banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari namun saat ini penggunaan antioksidan sintetik sangat dibatasi karena 

dari hasil penelitian yang  telah dilakukan bahwa antioksidan  sintetik  seperti  

BHT (Butylated Hydroxy Toluena)  dapat meracuni binatang  percobaan  dan  

bersifat  karsinogenik. Oleh karena  itu, industri  makanan  dan  obat-obatan  

beralih mengembangkan  antioksidan  alami  yang cenderung tidak memiliki efek 

samping dan bermanfaat bagi kesehatan (Sarastani, 2002). 

Tanaman Nyiri (Xylocarpus granatum J. König) merupakan salah satu 

tumbuhan bakau yang mengandung flavonoid, tanin, saponin, hidrokuinon dan 

steroid (Gazali M et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Chacha (2010), tanaman kulit batang nyiri aktivitas antioksidan yang dapat 

dikategorikan sebagai antioksidan kuat dengan nilai IC50 4,5 μg / mL. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan Santoso (2017) didapatkan hasil bahwa aktivitas 
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antioksidan pada ekstrak etanol kulit batang kepel lebih tinggi dibandingkan 

dengan fraksi etanol dengan IC50 sebesar 1,40 ppm dan 4,83 ppm. Namun, pada 

hasil penelitian Najihudin (2017) didapatkan hasil bahwa fraksi etil asetat 

memiliki antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol kulit batang 

trengguli dengan IC50 3,980 μg/ml dan IC50 10,613 μg/ml. Dengan adanya 

perbedaan hasil antara ekstrak dan fraksi, maka peneliti bermaksud untuk menguji 

aktivitas antioksidan kulit batang nyiri pada tingkat fraksi. Metode yang 

digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan adalah metode DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl). Keunggulan dari metode ini adalah sederhana, cepat, 

mudah, peka dan hanya memerlukan sedikit sampel (Hanani, 2005). 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah terdapat aktivitas antioksidan pada fraksi kulit batang nyiri 

(Xylocarpus granatum J. König) dan berapa nilai IC50 dan IAA dari masing-

masing fraksi. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya aktivitas antioksidan pada fraksi kulit 

batang nyiri (Xylocarpus granatum J. König) dan nilai IC50 dan IAA dari masing-

masing fraksi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai tanaman nyiri sebagai antioksidan. 

Sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya agar dikembangkan lagi. 
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